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ABSTRACT
ABSTRAK
		PERAN WILAYATUL HISBAH DALAM 
MEWUJUDKAN PEMAKAIAN BUSANA ISLAMI PADA PEMBUATAN VIDEOKLIP LAGU ACEH 
				(Suatu Penelitian di Kota Banda Aceh)




Pasal 13 Qanun Nomor 11 tahun 2002 tentang pelaksanaan syariat Islam bidang Akidah, Ibadah dan Syiar Islam menyebutkan
bahwa setiap orang Islam wajib menggunakan busana Islami, Pasal 20 Peraturan Daerah Nomor 5 tahun 2000 tentang pelaksanaan
syariat Islam menyebutkan bahwa Pemerintah Daerah berkewajiban membentuk badan yang berwenang mengawasi pelaksanaan
syariat Islam yaitu Wilayatul Hisbah. Di dalam pembuatan videoklip lagu Aceh banyak penyanyi dan model yang tidak
menggunakan busana Islami, hal ini bertentangan dengan Syariat Islam.
Tujuan penulisan skripsi ini untuk menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan pembuatan videoklip lagu Aceh tidak sesuai
dengan syariat Islam, kendala-kendala yang dihadapi oleh Wilayatul Hisbah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, dan upaya
yang dilakukan oleh Wilayatul Hisbah untuk mewujudkan pemakaian busana Islami pada pembuatan videoklip lagu Aceh.
	Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini, dilakukan penelitian kepustakaan dan lapangan. Untuk mendapatkan data
sekunder dilakukan dengan cara membaca peraturan perundangâ€“undangan, karya ilmiah, pendapat para sarjana, buku-buku dan
artikel. Penelitian lapangan dilakukan untuk mendapatkan data primer yang berhubungan dengan penelitian ini melalui wawancara
dengan responden dan informan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa di Kota Banda Aceh, Wilayatul Hisbah belum pernah sama sekali melakukan
pengawasan terhadap pemakaian busana Islami pada pembuatan videoklip lagu Aceh, dibuktikan dengan masih banyaknya beredar
videoklip lagu Aceh yang menggunakan pakaian yang tidak sesuai dengan Syariat Islam, dalam menjalankan tugasnya Wilayatul
Hisbah mengalami kendala-kendala seperti belum adanya aturan pelaksana, belum terjalinnya kerjasama, kurangnya kesadaran
masyarakat, pemahaman yang beragam terhadap Agama didalam masyarakat, internal dari keluarga, masyarakat menganggap
semua musik sesuai dengan Syariat Islam, belum adanya sanksi, dan Wilayatul Hisbah juga melakukan upaya penyelesaian kendala
dengan mengacu pada kendala-kendala yang dialami dalam mewujudkan pemakaian busana Islami pada pembuatan videoklip lagu
Aceh.
Disarankan kepada Wilayatul Hisbah agar menjalankan tugas dan wewenangnya dengan maksimal, dan Wilayatul Hisbah harus
segera melakukan kerjasama dengan Majelis Permusyawaratan Ulama Provinsi Aceh, Dewan Perwakilan Rakyat Aceh, Dinas
syariat Islam, Pemerintah Kota Banda Aceh serta Rumah Produksi yang membuat videoklip lagu Aceh untuk membuat aturan serta
membentuk sebuah lembaga sensor videoklip lagu Aceh.
